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Analisis Korelasi Surplus Underwriting dengan Praktek
Manajemen Laba pada Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia

Muhammad Su’un
Universitas Muslim Indonesia Makassar

Abstract: This research aim to know and analysis the correlation between surplus underwriting conyist of
premi reserve, claim reserve, list of premi reserve with claim reserve last year with annual with the earning
management of general insurance company in Indonesia. The research sample were the general insurence
company which to registred in Indonealan Stock Exchange and in routinely to publication of annual
report in period the years of 2004 wuntil 2008, as amownt eight companies, with appointment of sample in
purposive sampling method. This research using of correlation analysis through Product Moment Pearson
Method. The result of research show that the correlation of surplus underwriting with earming management
very law with coefficient 0,631 (3,1%), the correlation of premi reserve with profit management in very low
categorize with coefficient 0,063 {6,3%), correlation of claim reserve with earning management with coef-
fictent 0,197 (19,7%) include the group of very low, and correlation the list of premi reserve with claim
reserve last year with annual also very low with coefficient 0.192 (19, 29%,). This case mean that the prepa-
ration of surplus underwriting by management of general insurance company which become the research
object which doing wirth the indication which very low toward earming managemen. This found inconsis-
tent with the theary and other research found that available of strong correlation and significant, because
the earning management aim to maximally of profit company (Ayress, 1994), and increasing of profit as the
measure of successful in management of company (Schipper, 1989, Rasenzweig and Fischer, 1994),

Keywords: earning management, swrplys underwriting, premi reserve, claim rexerve, and list of premf
reserve with claim reserve

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara surplus underwriting
yang terdiri atas: Cadangan premi, cadangan Klaim, selisih cadangan premi dengan cadangan klaim tahun lalu
dengan tahun berjalan dengan manajemen laba perusabaan asuransi umum di Indonesia. Sampel penelitian ini
adalah perusahaan asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan secara rutin mempublikastkan
laporan keuangan periode tahun 2004 s.d 2008, sebanyak delapan perusahaan, dengan penentuan sampe!
secara purposive sampling methode. Penelitian ini menggunakan analisa korelasi Product Moment Pearson
Methode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan surplus underwriting dengan manajemen laba
sangat lemah dengan koefisien 0,031 (3,1%), hubungan cadangan premi dengan manajmen laba kategori
sangat lemah dengan koefisien 0,063 (6,3%), hubungan cadangan Klaim dengan manajemen laba dengan
koefisien 0,197 {19,7%) termasuk kelompok sangat lemah, dan hubungan selisih cadangan premi dengan
cadangan Klaim tahun lalu dengan tahun berjalan juga sangat lemah dengan koefisien 0,192 (19,2%). Hal ini
berarti bahwa penyajian surplus underwriting oleh manajemen perusahaan asuransi umum yang menjadi
objek penelitian ini dilakukan dengan indikasi sangat lemah terhadap manajemen laba. Temuan ini tidak konsisten
dengan teori dan temuan penclitian lainnya bahwa terdapat hubungan kuat dan signifikan, karena manajemen
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laba bertujuan untuk memaksimalkan laba perusahann (Ayress, 1994), dan peningkatan laba adaleh tolak ukur
keberhasilan manajemen inengelola suatu perusshaan (Schipper, 1989, Rosenzweig dan Fischer, 1994).

Kata Kunci: manajemen laba, surplus underwriting, cadangan premi, cadengan klaim, dan selisih cadangan

premi dengan cadangan klaim

Asuransi merupakan usaha padat risiko sebagai suatu
usaha jasa proteksi yang memperjualbelikan risiko.
Dalam bisais asuransi unsur utamanya adalah itikad
baik (Utmaost good faith) antdra tertanggung dan
penanggung (perusahaan asuransi). Meskipun peru-
sahaan asuransi padat risiko, dengan pengelolaan
risiko yang penuh tanggung jawab dapat dipercaya
(reliable), teliti dan akurat akan dapat menjaga
kepercavaan baik pemakai jasa asuransi maupun
perusahaan lainnya yang bertindak sebagai reinsur-
ance serta menjamin going concern perusahaan,

Perusahaan asuransi harus dikelola dengan tujuan
memperoleh profitabilitas atan laba yang memuaskan.
[.aba dapat diartikan sebagai hasil operasional usaha
pada suatu periode tertentu. Statement of Financial
Accowunting Concept (SFAC) No.l dinyatakan bah-
wa laba pada umumnya merupakan perhatian utama
dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban
manajemen. Beattie, ef al.(1994) menyatakan bahwa
investor sering terpusat perhatiannya pada informasi
laba, akan tetapi tidak memperhatikan prosedur yang
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Dengan
demikian manajer termotivasi untuk melakukan
manajemen laba sebagaimana dikatakan Salno dan
Baridwan (2000).

Manajemen Laba (Earnings Management)
merupakan suatu upaya manajemen dalam menyusun
laporan keuangan untuk memaksimalkan laba demi
kepentingan pribadi dan/atau perusahaan. Manajemen
laba dilakukan secara sengaja dengan tujuan penyajian
laba veng memuaskan bagi pemilik, investor, dan pihak
lainnya. sebagaimana uraian di atas adalah sejalan
dengan teori keagenan (agency theory) yang dipra-
karsai Bearle dan Mean (1932) dan dikembangkan
oleh Jensen dan Meckling (1976) mengasumsikan ma-
najer (sebagat agent) dan pemilik/investor (sebagai
principal) masing-masing pihak ingin memaksimal-
kan kepentingannya, Namun manajer scbagai penge-
lola perusahaan mendapatkan informasi lebih banyak
daripada pemilik/investor, sebaliknya pemilik/investor

tidak mendapatkan informasi yang sermbang (asymmeiry

information) yang berkaitan dengan kegiatan opera-
sional usaha. Ketidakseimbangan informasi vang
diperolch tersebut memungkinkan perilaku moral
hazard oleh manajer untuk melakukan manajemen
laba (Carlson dan Bathala, 1997),

Peraktek penyusunan laporan keuangan perusa-
haan asuransi umum (dapat dibaca asuransi kerugian)
dalam pelaksanaannye juga terdapat beberapa hal
yang diatur oleh pemerintah, sehingga tidak sepenuh-
nya sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia yaitu Standar Akuntansi
Kcuangan (SAK) No.28. Dalam SAK dengan
beberapa modifikasi (disesuaikan) dengan kebutuhan
laporan kepada pemerintah dan pemegang polis
asuransi dipandang lebih peraktis, Sementara pihak
user: investor, Kriditor, pelanggan termasuk pihak
manajemen membuiuhkan laporan keuangan sesuai
dengan pedoman SAK.

Hasil underwriting komponennya adalah: 1)
Pendapatan Underwriting ~ Pendapatan premt bersih
vaitu Premi bruto - Premi Reasuransi + (Penurunan
atau — kenaikan Cadangan premi belum merupakan
pendapatan). 2) Beban Underwriting = Klaim Bruto
— Klaim Reasuransi + (kenaikan atau — penurunan
cadangan klaim) + beban komisi netto, 3) Selisih
Pendapatan underwriting dengan beban underwnt-
ing = Hasil underwriting. Jadi cadangan premi,
cadangan klaim, selisih cadangan premi dan cadangan
klaim tahun sebelumnva adalah unsur laporan
Keuangan perusahasn asuransi umum yang memeriu-
kan estimasi yang tepat schingga berpotensi bagi
manajemen malakukan manajemen laba. Hal lainnyva
dimungkinkannya manajemen menyusun laporan
keuangan perusahaan asuransi selain berdasarkan
SAK No.28.

KERANGKA TEORIDAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Teori Keagenan (agency theory)

Manajer sebagai penerima amanah dari pemilik/
investor terdorong untuk melakukan manajemen laba

JURNALAPLIKASI MANAJEMEN | VOLUME IO INOMOR 3 ISEPTEMBER 2012




ing dengan Py

akteh Manzajemen Laba

karena pada umumnya pemilik/investor hanya mem-
perhatikan informasi laba. Informasi laba melalui
laporan keuangan sering bertujuan sebagai alat
penilaian kinerja manajemen bagi pemilik dan sebagai
dasar untuk memutuskan sesuatu investasi bagi in-
vestor. Manajemen laba dimaksudkan sebagai upaya
bagi manajer untuk menyajikan informasi laba vang
memuaskan bagi pemilik/investor antara lain dalam
bentuk penyajian laba yang cenderung lebih besar dari
periode yang sama sebelumnya atau melakukan
perataan lzba (income smooting) sehingga memberi
kesan Kinerja manajemen atau operasional usaha selalu
memiliki prospek yang lebih baik dimasa akan datang.
Disamping itu, tingkat pencapian laba menjads ukuran
keberhasilan manajemen memperoleh reward atau
kompensasi baik dalam bentuk financial maupun
dalam bentuk non financial.

Teori keagenan (agency theory) pada dasarnya
adalah bagian dari game theory yang membuat mode|
kontraktual antara dua atau lebih pihak, salah satu
pihak disebut agenr dan pihak Jainnya disebut prin-
cipal. Pihak agenr menerima kewenangan dan
tanggung jawab operasional usaha dari principal
dengan kontrak kerja yang disepakati. Scott (1 977)
menyatakan bahwa perusahaan mempunyai banyak
kontrak yaitu kontrak kerja antara perusahaan dengan
para manajernya dan kontrak pinjaman antara
perusahaan dengan kreditumnya,

Pemilik/investor sebagai principal dan manajer
sebagai agent, masing-masing pihak bertujuan untuk
memaksimumkan kepentingannya. Namun karena
astmmetry information manajer sebagai pengendali
operasional perusahaan mempunyai banyak informasi
dan kesempatan untuk memaksimumkan utilitasnya
dibanding dengan pemilik/investor yang sulit mengon-
trol secara efektif tindakan yang dilskukan oleh mana-
Jemen karena keterbatasan informasi dan kesempatan
yang dimilikinya.

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting
Theory)

Manajemen laba dapat juga dilakukan karena
teori akuntansi positif (Positive accounting theory),
Watts dan Zimmerman (1986), menjelaskan bahwa
pada prinsipnya teori akuntansi positif untuk menjelas-
kan (1o explain) dan memprediksikan (1o predict)
praktek-praktek akuntansi.
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Teori akuntansi positif banyak mengungkapkan
faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri suaty unit
usaha tertentu bisa dikaitkan dengan prilaku manajer
atau para pembuat laporan kevangan. Teori akuntansi
positif mempunyai peranan yang sangar penting
dalam perkembangan operasional perusahaan, sebab
teori ini dapat memberikan pedoman kepada pembuat
keputusan kebijakan akuntansi dalam melakukan
perkiraan-perkiraan atau penjelasan-penjelasan akan
konsekuensi dari keputusan tersebut. Scott (1997)
mengemukakan earnings management sebagai
tindakan manajemen untuk memilih kebijakan
akuntansi dari suatu standar tertenty dengan tujuan
memaksimalkan kesejahteraan dan atau nilai pasar
perusahaan.

Manajemen Laba (Earnings Management)

Manajemen laba menurut Merchant da
Rockness (1994:79) menyatakan sehagai tindakan
yang dapat mengancam Keberlanjutan organisasi di
masa akan datang. Namun jika manajemen laba
dilakukan tidak hanya dilandasi oleh kepentingan
individu manajer, tetapi juga dilandasi dengan kepen-
tingan perusahaan dan manajeman laba tidak harus
dikaitkan dengan manipulasi, Ayress (1 994:28) mengu-
raikan manajemen laba bertujuan untuk memaksi-
mumkan laba bagi perusahaan, sehingga tidak hanya
dilakukan untuk kepentingan pribadi. Sementara
Schipper, (1989:92). Rosenzweig dan Fischer (1994:
31-32) menyatakan manajemen laba timbul karena
adanya usaha dari manajer untuk memaksimalkan
laba dan peningkatan laba adalah sebagai tolak ukur
keberhasilan manajemen dalam mengelola suaty
perusahaan.

Manajemen laba diduga dilakukan oleh manaje-
men suatu organisasi kiarena mereka mengharapkan
suatu munfant dari tindakan yang dilakukan. Namun
manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya
untuk memanipulasi data atau informasi akuntansi.
tetapi cendrung dikaitkan dengan pemilihan metode
akuntansi (@ccounting methods) untuk mengatur
keuntungan yang bisa dilakukan karena memang
diperkenankan menurut accounting regulations.
Gordon (1964) mengemukakan bahwa penyebab lain
manajemen melakukan manajemen laba dengan cara
memilih metode akuntansi untuk memaksimumkan
kepuasan dan kemakmurannya,

ISSN: 169358241




Menurut Watts dan Zimmerman (1986) ada 3
(tiga) faktor penyebab terjadinya manajemen laba
(1) Earnings atau laba telah dijadikan sebagai target
dalam proses penilaian prestasi usaha suatu departe-
men secara khusus (manajer) atau perusahaan
(organisasi) secara umum. (2) Laba atau tingkat
keuntungan juga merupakan alat untuk mengurangi
biaya keagenan (agency casts), dari sisi teori keagen-
an (agency theory), dan juga biaya kontrak, dari sisi
teori kontrak (contracting theory). Hal ini dapat
dilihat pada saat keuntungan dijadikan scbagai patokan
dalam pemberian bonus, hal ini akan menciptakan
dorongan kepada manajer untuk mengatur data
keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang
diinginkan, (3) Keuntungan stau perolehan sccara
akuntansi (accounting income) untuk pembuatan
keputusan oleh banyak pihak, misalnya investor,
penyedia dana (Areditor), pemilik atau pemegang
saham, dan pemerintah

Selain tiga faktor di atas, Scott (1997:296-306)
mengemukakan factor lain yang memotivasi terjadi-
nya earmings management, yaitu taxation motiva-
tion, penggantian CEQ, dan initial public offering
APO). Jelas disini bahwa sasaran manajemen laba
adalah cukup komprehensif, yaitu mencakup banyak
aspek dalam perusahaan baik demi keuntungan pri-
badi manajer maupun perusahaan secara keseluruh-
an.

Praktek Manajemen Laba

Ayres (1994) dalam artikelnya mengungkapkan
faktor yang bisa dikaitkan dengan munculnya praktek-
praktek manajemen laba: (1) Pencrapan suatu kebi-
jaksansan akuniansi yang wajib (adoption of man-
datory accounting changes). Hal ini berkaitan
dengan keputusan manajer untuk menerupkan suatu
kebijaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan oleh
perusahaan, maksudnya antara menerapkannya lebih
awal dari waktu yang ditetapkan atau menundanya
sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. Di
banyak negara, biasanya untuk suatu kebijaksanaan
akuntansi (mandatory accounting policy), badan
akuntansi yang ada (governing accounting bodies)
memberi kesempatan kepada perusahaan untuk dapat
menerapkan lebih awal dari waktu berlakunya. Para
manajer tentu saja akan memilih menerapkan suatu
kebijaksanaan akuntansi yang baru bila dengan
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penerapan tersebut akan dapat mempengaruhi baik
aliran kas maupun keuntungan perusshaan. (2) Peru-
bahan akuntansi secara sukarela (voluntary ac-
counting changes). Hal ini membahas perubahan
metode akuntansi secara sukarela, bissanya berkaitan
dengan upaya manajer untuk mengganti atau merubah
suatu metode akuntansi tertentu di antara sekian
banyak metode yang dapat dipilih yang tesedia dan
diakui oleh badan akuntansi yang ada. Contoh kasus
adalah perpindahan metode penilaian persediaan dan
FIFO ke LIFO pada kondisi harga cenderung menu-
run, sebaliknya LIFO ke FIFO pada saat inflasi dimana
kecenderungan harga naik. Pada sisuasi tersebut
manajemen laba dapat terjadi dengan mencatat laba
akuntansi yang lebih besar dengan tujuan memenuhi
kepentingan manajemen seperti kinerja manajemen
dinilai baik apabila progres perolehan laba meningkat.
Perubahan metode akuntansi tidak dapat dilaku-
kan secara sering oleh manajer, namun dapat melaku-
kan dengan bentuk-bentuk perubahan akuntansi lain
yang berbeda baik sccara individu maupun bersama-
suma untuk beberapa periode. Gordon (1964) juga
menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar
cenderung memilih metode akuntansi yang menurun-
kan keuntungan (biasanya berbasis pada political
cost hypothesis), perusahaan-perusahaan yang
sedang menghadap: kesulitan hutang cenderung untuk
memilih metode akuntansi yang meningkatkan
keuntungan (biasamya berbasis pada debt-equity
hypothesis), dan manajer yang bekerja di perusahaan
yang menerapkan aturan bonus akan memilih metode
akuntansi yang bisa meningkatkan keuntungan
(hiasamya berbasis bonus-plan hypothesis).

Surplus Underwriting

Menurut Sensi W (2006:49), istilah surplus dalam
perusahaan asuransi dapat diartikan sebagai perkiraan
modal (owners equity) dalam perusahaan dagang.
Jika persamaan akuntansi modal = harta — hutang,
maka sisi konservatif dalam pengertian tersebut
adalah jika asset dinilai terendah sedangkan hutang
dinilai tertinggi. Penilaian kedua perkiraan didasarkan
pada pengalaman bahwa kedua perkiraan tersebut
mempunyai perubahan yang kecil dari waktu ke
witktu, Berdasarkan prinsip konservatif tersebut, maka
dikenal struktur asset dalam perusahaan asuransi yaitu
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kelompok asset yang dinamakan Admitten Asset dan
Non-Admitted Asset,

Surplus bagi perusahaan asuransi adalah selisih
antara aktiva dan kewajiban. Perlakuan akuntansi bagi
aktiva maupun kewajiban ditetapkan menurut undang-
undang maka kelebihan atau surplus ini umumnya
disebut surplus menurut undang-undang (surplus
statutorial). Dalam menentukan swplus statutorial
suatu perusahaan asuransi, nilai aktiva den kewajiban
harus ditentukan terlebih dahulu, Dalam penentuan
kewajiban, timbul kesulitan hal ini disebabkan
kewajiban pada perusahaan asuransi bersifat kontijen
(bergantung pada peristiwa yang akan terjadi di masa
depan), Agar dapat menunjukan besarmya kewajiban
kontijen secara tepat dalam laporan keuangan,
perusahaan asuransi harus memiliki suatu pos/akun
vang disebut cadangan (reserve).

Pos cadangan dimaksudkan untuk memisahkan
secara khusus sejumlah nilai vang non tunai dan sur-
plus statutorial dimaksudkan jumlah akhir vang dapat
ditanik untuk dibayarkan kepada pemegang polis.
Pertumbuhan surplus bagi perusahaan asuransi akan
menentukan berapa banyak resiko yang dapat
ditanggung

Ikatan Akuntan Indonesia (LAl) dalam PSAK
28, 3 dinyatakan surplus underwriting terdiri atas dua
komponen dasar yaitu perbandingan antara penda-
patan dan beban. Namun dalam dua komponen terse-
but terdapat komponen-komponen yang saling terkait
dan tak dapat dipisahkan. Yaitu: (1) Premi bruto yaitu
pendapatan premi secara bruto yang diperoleh pada
tahun berjalan, (2) Premi Reasuransi vaitu premi yang
dibayarkan ke perusahaan reasuransi pada tahun
berjalan. (3) Kenaikan atau penurunan premi yang
belum merupakan pendapatan yaitu berisikan
cadangan premi tahun berjalan (dicatat sebagai beban)
vang dikurangi cadangan premi tahun lalu (dicatat
sebagai pendapatan). (4) Klaim bruto yaitu besarnya
klaim yang dibayarkan (bruto) kepada tertanggung
tahun berjalan. (5) Klaim reasuransi yaitu besarnya
pembayaran klaim yang dilakukan oleh perusahaan
reasuransi kepada perusahaan asuransi. (6) Kenaikan
atau penurunan estimasi klaim retensi sendiri yaitu
cadangan klaim tahun berjalan (beban) dikurangi
cadangan klaim tahun lalu (pendapatan). (7) Beban
komisi netto yaitu sejumliah vang yang menjadi hak
tertanggung berdasarkan perjanjian antara
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penanggung dan tertanggung atau dalam istilah lain
adalah discount. Dengan demikian surplus wnder-
writing perusahaan asuransi umum dilaporkan berda-
sarkan suatu aturan dan metode penyusunan yang
telah ditetapkan. untuk menjadi pedoman dalam
penyusunannya.

Pengembangan Hipotesis
Surplus Underwriting

Surplus underwriting menurut Sensi (2006)
adalah gambaran hasil atau laba suaty periode tertenty
yang terkait dengan proses underwriting, semakin
tinggi surplus underwriting yang dilaporkan akan
semakin memuaskan pemilik/investor, Haniffa dan
Cooke (2005) mengemukakan bahwa semakin tinggi
tingkat profitabilitas akan semakin banyak mengung-
kap sukarela ke publik. Dengan demikian, hipotesis
pertama adalah :

H1 Surplus underwriting mempunyai korelasi dan
signifikan dengan penyajian laba,
Cadangan Premi

Cadangan Premi adalah Premi yang belum
merupakan pendapatan (unearned prenium) dihitung
berdasarkan cara harian dikurangi bagian yang
diasuransikan untuk setiap polis. Terapat dua hal yang
kemumgkinan bagi manajer melakukan manajemen
laba dalam membentuk cadanga premi; 1) Perhitungan
cadangan premi dengan metode harian semakin akurat
perhitungan unearned premuwn. Namun polis vang
diterbitkan perusahaan asuransi sangat banvak,
sehingga manajemen harus memiliki sistem informasi
yang mendukung perhitungan tersebut. 2) Besarnya
cadangan premi yang belum menjadi pendapatan
ditetapkan sekurang-kurangnya 40% dari retensi
sendiri, Kedua hal tersebut itu memungkinkan
manajemen mempunyai moral hazard untuk
menentukan besarnya cadangan premi atau premi
yang belum menjadi pendapatan.

Ayres (1994) mengemukakan salah satu faktor
yang mendukung dilakukannya manajemen laba yaitu
manajemen akrual (accruals manajement) segala
aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas dan
Jjuga keuntungan yang secara pribadi merupakan
wewenang para manajer (manager s discretion)
seperti mempercepat atau menunda pengakuan akan
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pendapatan (revenue), mencatat sebagai ongkos
(beban biaya) atau menganggap sebagai suatu tam-
bahan investasi atas suatu biaya (amortize or capi-
talize of an investment) dan perkiraan-perkiraan
akuntansi lainnya seperti beban piutang ragu-ragu dan
perubahan metode akuntansi. Dengan demikian,
hipotesis kedua adalah:

H2 : Cadangan Premi mempunyai korelasi dan
signifikan dengan penyajian laba.
Cadangan Klaim

Cadangan Klaim menurut Sensi (2006) adalah
Taksmran jumlah kewajiban yang menjadi tanggungan
sendiri sehubungan dengan klaim yang masih dalam
proses penyelesaian termasuk klaim yang telah tecjadi
namun belum dilaporkan. Klaim yang masih dalam
proses penyelesman dihitung berdasarkan estimasi
yang wajar atas klaim yang sudah terjadi dan sudah
dilaporkan tetapi masih dalam proses penyelesaian,
sedangkan klaim yang sudah terjadi tetapi belum
dilaporkan dihitung berdasarkan estimasi yang wajar
atas klaim dengan memperhatikan rasio klaim. Hal
ini memungkinkan manajemen mempunyai moral haz-
ard untuk menentukan besarnya cadungan klaim yang
akan menjadi kewajiban dimasa akan datang,
sehubungan dengan berjalannya masa pertanggungan,

Ayres (1994) mengemukakan salah satu faktor
yang mendukung dilakukannya manajemen faba vaitu
manajemen akrual (accruals manajement) segala
aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas dan
juga keuntungan secara pribadi yang merupakan
wewenang para manujér (manager s discretion)
seperti mempercepat atau menunda pengakuan akan
pendapatan (revenue), mencatat sebagai ongkos
(beban biaya) atau menganggap scbagai suatu
tambahan investasi atas suatu biaya (amortize or
capiralize of an investment) dan perkiraan-perkiraan
akuntansi lainnya seperti beban piutang ragu-ragu dan
perubshan metode akuntansi. Dengan demikian,

hipotesis ketiga adalah:
H3 : Cadangan Klaim mempunyai korelasi dan
siqnifikan dengan penyajian laba.

Selisih Cadangan Premi dengan Cadangan Klaim

Fuktor lain yang mendukung, menurut McNichols
dan Wilson (1988) bagi manajer untuk mempengaruhi

prestasi kevangannya adalah melalui kebijaksanaan-
kebijaksanaan operasi, investasi, dan pembelanjaan
(operating, investing, and financing policies).
Dengan demikian, hipotesis keempat adalah:

H4 : Selisih cadangan premi dengan cadangan klaim
mempunyai korelasi dan signifikan dengan
laba.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah meto-
de penelitian Korelasional vaitu penclitian untuk
mengetahui keeratan hubungan antara suatu variabel
dengan variabel lain dengan menghitung kocfisien
karelasi,

Populasi, Sampel, Teknik Sampling, dan
Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
asuransi umum yang terdaftar pada Bursa Efek In-
donesia (BEI), Data diperoleh dari Indonesian Capi-
tal Market Directory (ICMD) 2009, situs Indonesian
Stock Exchange (IDX), dan beberapa situs resmi
perusahaan Asuransi Kerugian.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 8 perusahaan asuransi umum vang memnuhi
keriteria yang telah ditentukan, Teknik pengambilan
sampel dilakuken secara random, dengan metode
proportional purposive sampling (Cooper R.D, et al
2004). Kriteria vang dugunakan untuk memilih sampel
adalah sebagai berikut: 1) Perusahaan yang telah ter-
daftar di BEL 2). Perusahaan yang mempublikasikan
anmnual reporf secara lengkap untuk tahun observasi
2004 s.d 2008, 3) Perusahaan yang melaporkan
informasi yang bersifat moneter dalam satuan mata
uang rupiah, dan 4) Petrusahaan yang memiliki tanggal
tutup buku 31 Desember.

Metode Analisis Data

Analisis data dan uji normalitas data dengan
metode analisa yang digunakan:

»  Kolmogorav-smimnov untuk uji normalitas ; HO :
fx)= 0 (x) adalah fungsi distribusi populasi yang
diwakili sample dan 10 (x) adalah fungsi distribusi
populasi berdistribusi normal dengan miu = mean
dan delta = standar deviasi, H1 ; f{x) tidak sama
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dengan f0(x) atau distribusi populasi tidak nor-
mal uji dilakukan 2 sisi. HO diterima jika proba-
bilitas lebih dari 0,05 dan H1 ditolak jika proba-
bilitas kurang dan 0,05,

* Analisa korelasi dengan Product Moment
Pearson, Analisa ini digunakan untuk mengukur
rata-rata hubungan antara hasil pengamatan dari
populasi yang mempunyai 2 varians.

*  Ujikoefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidak adanya hubungan antara variabel
X (surplus underwriting) terhadap variabel y
(manajmen laba) atau mengukur besar kecilnya
hubungan antara kedua variabel penclitian
tersebut,

TabelI. Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koeflsien Korelasi

No Interval Koefisien

Tingkat ilnbungu

l 0,000 - 0,199 sangat Jemah
2 0,200 - 0,399 lemah

3 0,400 - 0,599 sedang

- 0,600 - 0,799 kuat

5 0,800~ 1,000 sangat Kuat

Sumber: Sugiyons (1999)

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui data berdistribusi nommal atau tidak,
drgunakan pengujian dengan metode Kofmogorovsmimov.
Kriteria data berdistribusi normal jika nilai Sig
(pvalue)> 0,05. Berdasarkan olahan data pada tabel
2 diketehui bahwa hanya data laba rugi vang memiliki

p-value < 0,05 sehingga hanya data laba rugi tidak
berdistribusi normal, sedangkan data lainnya

lengan Praktek Manniemen Laha

(cadangan premi, cadangan Kilaim, selisih keduanys
dan surplus underwriting berdistribusi normal.)

Analisis Hubungan Laba dengan Surplus Un-

derwriting

Hipotesis | : Surplus underwriting mempunyai

korelasi dan signifikan dengan laba

Ho : Tidak terdapat hubungan antara laba/rugi
dengan Surplus Underwriting

Hl : Terdapat hubungan antara laba/rugi dengan
Surplus Underwriting + : 5%

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan korclasi
Pearson, Dengan menggunakan SPSS 13.0 diperoleh
hasi] sebagaimana Tabel 3

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai r = 0,031,
Nilai ini berarti antara manajemen laba dengan sur-
plus underwriting terjadi hubungan yang sangat lemah
(dalam interval 0,001 - 0,199). Sedangkan p-value
yang dihasilkan sebesar 0,865 > + = 0,05, dengan
demikian Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan
yang berarti antars manajemen laba dengan Swrplus
Underwriting.

Surplus underwriting adalah gambaran hasil
atau laba suatu periode tertentu yang terkait dengan
proses underwriting, semakin tinggi surplus under-
writing yang dilaporkan akan semakin memuaskan
pemilik/investor, Manajemen menyajikan surplus
underwriting yang semakin tinggi pada laporan
keuangannya akan dapat memperoleh hasil penilain
Kinerja yang semakin baik, sehingga secara logis
manajemen laba mungkin dapat dilakukan dalam
penyajian surplus underwriting,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penysjian
surplus underwriting dalam laporan keuangan tidak

Tabel 2. Uji Normalitas Data
Cadangan Cadangan Selisih Laba/ Surplus
Premi Klaim Rugi Und erwriting
N 40 L 40 40
Normal Parameter a.b. Mean -3602,6786 -14747968 21278875 2796196 27143058
Std. Deviasi 740299061 6001.16™9 8287676 6953834  21677,32652
Most Extreme  Absolute 89 167 AWM 479 124
Differences Postive 076 66 KN 479 A24
Negative - 088 - I51 - 188 -359 -,099
Kolmeogorov-Smrnov Z 688 1,387 a9 2651 908
Asymp Sg. (2-tailed) 678 135 542 000 453

Sumber: Data diciah, 2010
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Tabed 3. Analisis Korelasi Underwriting dengan Laba/Rugi

Hasil Underwriting Laba/Rugi
Hasil Underwriting:  pearson correlation l 031
Siq.(2-tailed) ,865
N 40 40
Laba/Rugi pearson correlation 031 |
Siq.(2-tailed) 865
N 40 40

Sumber: Data diolah 2010

mengandung unsur manajemen laba dalam kaitannya
dengan memuaskan pemilik/investor untuk memper-
oleh penilain kinerja keuangan vang baik, hal ini dise-
babkan karcna ketatnya monitoring dan adanya
peraturan penyajian laporan keuangan triwulanan,
serta penerapan good corporate governance oleh
pemerintah melalui BAPEPAM pada perusahaan
vang menjadi objek dalam penelitian ini adalah hal-
hal yang mengdukung sehingga manajmen laba tidak
ditemukan atau tidak terjadi dalam penyajian surpilus
underwriting pada peruszhaan asuransi umum di
Indonesia.

Analisis Hubungan Laba dengan cadangan premi

H2 : Cadangan Premi mempunyai korelasi dan
signifikan dengan penyajian laba.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara cadangan
premi dengan laba/'Rugi

H1 : Terdapat hubungan antara cadangan premi
dengan laba/Rugi

o = 5%.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui pilai r =
0,063. Nilai ini menunjukkan bahwa antara laba
dengan cadangan premi terjadi hubungan yang sangat
lemah (dalam interval 0,001 - (,199). Sedangkan p-
value yang dihasilkan sebesar 0,812, Dengan
menggunakan == 0,05 maka p-value terscbut (0.812)
>4(0,05) sehingga Ho diterima, artinya tidak terdapat
hubungan yang berarti antara manajemen laba dengan
cadangan premi,

Dengan demikian perusahaan yang menjadi sam-
pel dalam peaelitian ini mengidikasikan manajemen
perusahaan telah menyampaikan informasi cadangan
premi dengan indikasi melakukan manajemen laba
sangat kecil (korelasinya sangat lemah). Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan asuransi

umum uniuk mengungkapkan informasi estimasi premi
vang belum menjadi pendapatan karena masa per-
tanggungannya masih berjalan pada tanggal laporan
dilakukan secara konsisten dengan menghitung
agregat tanpa memperhatikan tanggal penutupannya
dan besarnva dihitung berdasarkan persentase serta
dilakukan secara konsisten.

Hasil penelitian ini juga berbeda atau tidak konsis-
ten dengan teori dan temuan yang mengdukung
hipotesis ini, hal ini memungkinkan terjadi karena
perhitungan estimasi cadangan premi didukung oleh
sistem informasi yang memadai dan dilakukan kontrol
secara periodik dengan tujuan meningkatkan kualitas
laporan.

Analisis Hubungan Laba dengan cadangan
klaim

H3 : Cadangan Klaim mempunyai korelasi dan
signifikan dengan penyajian laba.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara cadangan
Klaim dengan laba

H1 : Terdapat hubungan antara cadangan klaim
dengan laba a = 5%

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan korelasi
Pearson.

Dengan menggunakan SPSS 13.0 diperoleh hasil
sebagaimana pada Tabel 5 diketahui nilai r= 0,197,
Nilai ini menunjukkan bahwa antara laba dengan
cadangan klaim terjadi hubungan yang sangat lemah
(dalam interval 0,001 — 0,199). Sedangkan p-value
yang dihasilkan sebesar 0,164, Dengan menggunakan
+ = 0,05 maka p-value tersebut (0,164) > = (0,05)
sehingga Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan
yang berarti antara laba dengan cadangan klaim.

Dengan demikian perusahaan yang menjadi sam-
pel dalam penelitian ini mengidikasikan manajemen
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Tabeld. Analisis Korelasi Cadangan Premi dengan Laba/Rugi

Hasil Underwriting Luba/Rugi
Cadangan Prem:: pearson correlation | 063
Siq.(2-tailed) 812
N 40 40
Laba/Rugi pearson correlation 063 |
Siq.(2-tailed) 812
N 40 40
Sumber: Data diolak 20/
Tabel 5. Analisis Korclasi Cadangan Klaim dengan Laba/Rugi
Hasil Underwriting Laba/Rugi
Cadangan Premi: pearson correfation I 97
Siq.(2-tailed) 164
N 40 40
Laba/Rugi pearson correlation - 197 |
Sig.(2-tailed) 164
N 40 40

Swmber: Data diolah 2010

perusahaan telah menyampaikan informasi cadangan
Klaim dengan indikasi melakukan manajemen laba
sangat kecil (korelasinya sangat lemah). Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan asuransi
umum untuk mengungkapkan informasi estimasi klaim
yang masih menjadi kewajiban berkaitan dengan klaim
yang masih dalam proses penyelesaian telah melaku-
kan penelaahan secara tehnis asuransi yang berpedo-
man pada ketentuan berlaku, sehingga hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan teori dan temuan yang
mendukung hipotesis ketiga.

Analisis Hubungan Laba dengan selisih Cadangan
Premidan Cadangan Klaim

H4 : Selisih cadangan premi dengan cadangan
klaim mempunyai korelasi dan signifikan
dengan laba.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara selisih

cadangan premi dan cadangan Klaimdengan laba,

HI : Terdapat hubungan antara selisih cadangan
premi dan cad klaim dengan laba o = §%.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai r =

0,192. Nilai ini menunjukkan bahwa antara laba

dengan selisih cadangan klaim dan cadangan premi

terjadi hubungan yang sangat lemah (dalam interval
0,001 - 0.199). Sedangkan p-value yang dihasilkan
sebesar 0,180, Dengan menggunakan o = 0,05 maka
pvalue tersebut (0,180) > a (0,05) sehingga Ho
diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang berarti
antara laba dengan selisih cadangan klaim dan
cadangan premi.

Dengan demikian perusahaan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini menyajian surplus under-
writing dengan indikasi sangat lemah terhadap
manajemen laba. Temuan ini tidak konsisten dengan
teori dan temuan penclitian lainnya bahwa terdapat
hubungan Kuat dan signifikan, karena manajemen laba
bertujuan untuk memaksimalkan laba perusashaan
(Ayress, 1994), dan peningkatan laba adalah tolak ukur
keberhasilan manajemen mengelola suatu perusahaan
(Schipper, 1989, Rosenzweig dan Fischer, 1994).
Untuk kedepannya, manajemen perusahaan asuransi
umum perlu disosialisakan atau dikembangkannya
penelitian yang lebih detail mengenai praktek manaje-
men laba untuk tujuan mempertahankan utilitas
perusahaan yang lebih tinggi, namun disisi lain perlu
upaya untuk mengurangi pandangan negatif terhadap
perakiek manajemen laba seperti penerapan good
corporate governance dalam operasionalnya,
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Tabel 6. Analisis Korelasi Selisih (Cad.Premi dengan Cad.Klaim) dengan Laba/Rugi

Selisih: pearson correlation
Sig.(2-tailed)
N

Laba/Rugi pearson correlation

Siq.(2-1ailed )
N

Hasil Underwriting

Laba/Rugi
| 192
180
40 40
192 1
180
40 40

Sumber: Data diciah 2010

sebagaimana Sula (20035) menyatakan penerapan
good corporate governance dalam perusahaan
asuransi di Indonesia adalah salah satu cara untuk
meminimalkan tindakkan manajemen laba yang ber-
sifat negatif terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

KEIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan

Simpulan yang dapat disampaikan dari hasil pene-
litian ini adalah sebagai berikut:

*  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan
surplus underwriting dengan manajemen laba
sangat lemah. Hal ini dipertegas dengan temuan
pada unsur-unsur surplus underwriting seperti:
hubungan cadangan premi dengan manajemen
laba kategori sangat lemah, hubungan cadangan
klaim dengan manajemen laba termasuk kelom-
pok sangat lemah, dan hubungan selisih cadangan
premi dengan cadangan Klaim tahun lalu dengan
tahun berjalan juga sangat lemah. Hal ini berarti
bahwa penyajian surplus underwriting oleh
manajer perusahaan asuransi umum di Indonesia
vang menjadi objek penelitian ini dilakukan dengan
indikasi sangat lemah terhadap manajemen laba.

+  Faktor yang mengdukung manajer melakukan
peraktek manajemn laba adalah untuk memenuhi
kepentingan manajer dalam memaksimumkan
utilitasnya dan hal lainnya penyajian laba yang
memuaskan bagi pemilik, investor, serta pibak
lainnya.

Keterbatasan

Hasil penelitian ini disadari banyak mengandung
kelemahan yang disebabkan kelemahan-kelemahan
benkut ini:

JURNALAVLIBASI MANAJEMEN

«  Penelitian ini hanya menggunakan lima tahun
laporan surplus underwriting, sebaiknya meng-
gunakan laporan surplus underwriting yang lebih
lama, agar lebih detail dalam menganalisisnya,
termasuk konsistensi hubungannya setiap periode
laporan

« Jumlah peusahaan vang menjadi sampel dalam
penelitian ini 8 delapan perusahaan, jumlah sam-
pel (N) hanya 40, sehingga sangat terbatas dalam
pengungkapan, Sebaiknya untuk penelitian sejenis
ini menggunakan sampel yang lebih banyak,
dengan sampel yang banyak memungkin analisis
data masing-masing vanabel lebih detail,

*  Penelitian ini hanya menggunakan sampel peru-
sahaan asuransi umum (kerugian), hasil pepelitian
akan lebih baik jika dielaborasi dengan perusaha-
an jasa proteksi lainnya.

»  Masih terbatasnya referensi dalam penelitian ini
yang khusus membahas surpluy underwriting
dan komponennya, terlebih lagi kaitannya dengan
manajemen laba.
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